6

5

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Penyusuanan standar pendidikan diperlukan untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai upaya ketercapaian standar kompetensi lulusan. Dengan demikian pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan membelajarkan siswa. Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting, karena guru tidak hanya sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.
Pembangunan manusia yang berkualitas terutama bagi bangsa Indonesia adalah perhatian pemerintah terhadap pendidikan dalam rangka untuk mencerdaskan bangsa menuju kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya berkualitas dalam kehidupan jasmaninya tetapi juga dalam kehidupan rohaninya. Hal ini tertuang dalam garis-garis besar haluan Negara Tap MPR No. II / MPR / 1993, tujuan pendidikan nasional disebutkan yakni :
Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu menuasia yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkeprobadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan jiwa patriotic dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan, serta beroreantasi massa depan.1

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa pencapain tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara professional. Setiap kegiatan pembelajaran selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan siswa sebagai peserta didik merupakan pihak yang menikmati kondisi yang diciptakan guru. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya.Pada kegiatan pembelajaran, guru dan siswa saling mempengaruhi dan memberi masukan.Karena itulah kegiatan pembelajaran harus menjadi aktivitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan yang jelas.2 
	Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa adalah kurangnya strategi belajar yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.Terdapat sebagaian guru yang monoton menggunakan cara mengajar sendiri, sehingga akan menimbulkan suasana yang kurang efektif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dan wajar kalau siswa saat ini enggan atau bahkan tidak 

1 Abdul Rajak Husain,Penyelenggara system pendidikan nasional, (Solo, CV Aneka, 1995), hlm. 15


2Rusman, Model-Model Pembelajaran,( Jakarta,  PT Raja Garafindo Persada, 2011), hlm 379.
	mengeluarkan pendapatnya maupun bertanya mereka hanya duduk, diam dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.
	Pada saat proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar )  terutama pada saat pelajaran IPA banyak sekali siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan  kurangnya pemahaman siswa pada saat belajar. Sebagian guru, banyak yang  kurang bervariasi dengan cara mengajarnya, Sehingga akan menimbulkan kejenuhan atau kurang efektifnya antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Az-zahir Palembang, sebagian siswa kurang aktif belajar, terutama dalam pelajaran IPA. Hal ini terjadi karena siswa dalam mengikuti pelajaran kurang serius dan antusias, ada juga yang bosan dengan cara penyampaian materi yang diberikan oleh guru. 
Guru lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan, sementara siswa pasif.  Keadaan tersebut menyebabkan hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah. Oleh sebab itu, penulis mencoba menggunakan strategi belajar concept map dalam pelajaran IPA ini. 
Strategi  belajar bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan antara guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Sedangkan strategi belajar,
menurut Sulistyono mendefinisikan sebagai tindakan khusus yang dilakukan seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih mudah memahami secara langsung, lebih efektif, dan lebih mudah ditransfer kedalam situasi yang baru.3 
Dalam sistem belajar mengajar didalam kelas, guru tidak menyajikan bahan pelajaran secara langsung kedalam materi, tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri melalui aktivitas atau kegiatan belajar yang diperoleh dari keaktifan siswa itu sendiri dengan guru sebagai fasilitator. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.                                                                                                                                     
	Dari beberapa uraian diatas, penulis tertarik untuk memilih judul dalam penelitian yaitu “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Tentang Alat Peredaran Darah Melalui Strategi Belajar Concept Map Di Kelas V Mi Az-Zahir Palembang “
B. Rumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “ Apakah penggunaan startegi belajar concept map di MI Az-zahir Palembang dapat meningkatkan hasil belajar siswa ?

3Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Progesif, 2011, (Jakarta: Kencana Pernada Media group), hlm 140

	Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas menyimpang dari sasaran yang diharapkan maka penulis membatasi penelitian ini yaitu :
a. Peningkatan hasil belajar dan aktifitas siswa menggunakan strategi belajar concept map
b. Aktifitas belajar siswa diperoleh dari keaktifan siswa menenpatkan siswa lebih banyak belajar mandiri untuk memecahkan permasalahan menggunakan strategi belajar concept map
c. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil Tes yang diperoleh sesudah menerapkan penggunaan strategi belajar concept map pada pelajaran IPA 
d. Materi yang diteliti adalah Sistem Peredaran Darah  
e. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas V semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang alat peredaran darah melalui strategi belajar concept map di kelas V  MI Az-Zahir Palembang. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak lain untuk meningkatkan apa yang ada.4 

4Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian. 2006, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm 26

 Dalam penelitian ini manfaatnya adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Siswa, Dapat meningkatkan hasil belajar dan menambah motivasi, pengalaman dalam belajar menggunakan strategi belajar concept map.
b. Bagi Guru, Dapat memberikan masukkan dalam upaya meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan strategi mengajar menggunakan strategi belajar concept map pada mata pelajaran IPA.
c. Bagi Sekolah, Mendapatkan masukkan untuk meningkatkan nilai dan mutu pendidikan disekolah, agar mutu sekolah menjadi lebih baik lagi.
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang dimaksud disini dalah uraian tentang prestasi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya, adapun peneltian tersebut adalah sebagai berikut. 
Pertama Lira Yulianti tahun 2010 mengatakan bahwa hasil penelitian mengenai “Penerapan model inovatif progesif dengan menggunakan teknik peta konsep pada pokok bahasan gaya dikelas VIII di SMP Negri 2 Palembang”. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil belajar fisika baik dengan rata-rata 83,5 % dalam menerapkan judul tersebut.
Kesamaan penelitian yang dimaksud Lira Yulianti dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan strategi concept map, sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti. 
	Kedua Helmina tahun 2009 mengatakan bahwa hasil penelitian mengenai “Penggunaan peta konsep sebagai media pembelajaran fisika pada siswa kelas VII SMP Sriwijaya Negara Palembang”. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil belajar fisika baik dengan rata-rata 75 % dalam menerapkan judul tersebut. 
Kesamaan penelitian yang dimaksud Helmina  dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan strategi concept map, sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti. 
	Ketiga, Yusnidar tahun 2012 tentang “ Penerapan startegi belajar spider concept map pada mata pelajaran fisika di SMP Patra Mandiri 2 Palembang” Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil belajar fisika baik dengan rata-rata 82,4 % dalam menerapkan judul tersebut. 
Kesamaan penelitian yang dimaksud Yusnidar  dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan strategi concept map, sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti. 




F. Kerangka Teori 
1. Pengertian Pembelajaran IPA 
Merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa guna memperoleh pengetahuan dan keterampilan IPA. Suatu proses pembelajaran yang dimaksud adalah agar tercipta kondisi yang mungkin terjadi belajar pada diri siswa. Dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar, apabila terjadi proses perubahan prilaku pada diri siswa sebagai suatu pengalaman. 
2. Pengertian Belajar
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan prilaku tetap berupa pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu.5 
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3.  Pengertian Strategi Belajar
	Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum dalam kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar unutk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Strategi belajar harus mengacu pada prilaku dan proses-proses brfikir yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajari, termasuk proses memori dan metakognitif. Selanjutnya Pressle mengatakan, bahwa strategi belajar adalah operator-operator kognitif meliputi dan terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan tugas (belajar).
 Tujuan utama pengajaran strategi belajar adalah mengajarkan siswa untuk belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri (pembelajar mandiri). 
Ada empat hal penting yang dilakukan siswa agar dapat belajar mandiri yaitu :
1.  Secara cermat mendiagnosis suatu situasi pembelajaran tertentu.
2. Memilih suatu strategi belajar tertentu untuk mnyelesaikan masalah   belajar tertentu yang dihadapi.
 3. memonitor keefektifan strategi tersebut.
 4. cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai masalah tersebut terselesaikan. 
6Untuk mengajarkan strategi-strategi belajar kepada siswa terdapat beberapa hal/ langkah yang harus diperhatikan, yaitu:
1) Memberi tahu siswa bahwa mereka akan diajarkan suatu strategi belajar, agar perhatian siswa terfokus;
2) Menunjukkan hubungan positif penggunaan strategi belajar terhadap prestasi belajar dan memberitahukan perlunya kerja pikiran ekstra untuk membuahkan prestasi yang tinggi;
3) Menjelaskan dan memperragakan strategi yang diajarkan;
4) Menjelaskan kapan dan mengapa suatu strategi belajar digunakan;
5) Memberikan penguatan terhadap siswa yang memakai strategi belajar;
6) Memberikan praktik yang beragam dalam pemakaian strategi belajar;
7) Memberikan umpan balik saat menguji materi dengan strategi belajar tertentu; dan
8) Mengevaluasi pengguanaan strategi belajar, dan mendorong siswa untuk melakukan evaluasi mandiri.

4.  Pengertian  Peta Konsep (Concept Map)
	Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. “ Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih untuk merumuskan prinsip dan generalisasi “. Untuk memecahkan masalah, seseorang siswa 

6 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian. 2010, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm 143
harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya. 
	Peta konsep menurut Martin yang dimaksud dengan strategi concept mapping adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada katagori yang sama.
	Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, 7yang dikutip oleh Erman, mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut : 
1.  Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi. Dengan menggunakan peta konsep, siswa dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.
2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari sutau bidang studi, atau suatu bagaian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan hubungan-hubungan proposional antara konsep-konsep.
3. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.
4.  Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep.

7Menurut Arends, memberikan langkah-langkah dalam pembuata peta konsep sbagai berikut :
1. Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep.
2. Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep skunder yang menunjang ide utama.
3. Tempatkan ide-ide utama ditangah atau dipuncak peta tersebut.
4. Kelompokkan ide-ide skunder disekeliling ide utama yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.

5. Kelebihan dan Kelemahan Peta Konsep (Concept Map )
1. Kelebihan Peta Konsep (Concept Map ):
Bagi Guru:
a. Peta konsep  dapat menolong guru mengorganisir seperangkat pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan.
b. Peta konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi pelajaran, hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa, karena siswa dengan mudah melihat, membaca dan mengerti makna yang diberikan.
c. Peta konsep menolong guru memilih aturan pengajaran berdasarkan kerangka kerja yang hirarki, hal ini mengingat banyak materi pelajaran yang disajikan dalam urutan acak
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d. Membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengajarannya.
Bagi Siswa:
a. Peta konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman siswa dan daya ingat belajarnya 
b. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berpikir siswa, hal ini menimbulkan sikap kemandirian belajar lebih pada siswa
c. Mengembangkan struktur kognitif yang terintergrasi dengan baik , yang akan memudahkan belajar
d. Dapat membantu siswa melihat makna materi pelajaran secara lebih komprehensif dalam setiap komponen konsep-konsep dan mengenali hubungan antara konsep-konsep berikut 8
2. Kelemahan Peta Konsep (Concept Map )
a. Perlunya waktu yang cukup lama untuk menyusun perta kosep, sedangkan waktu yang tersedia di kelas sangat terbatas 
b. Sulit menentukan kosep-konsep yang terdapat pada materi yang di pelajari 
c. Sulit menentukan kata-kata untuk menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain 


8Trianto, Model-model pembelajaran inovatif beroreantasi konstruktifistik. 2007, (Surabaya: prestasi pustaka), hlm 158

Adapun Cara Mengatasi kelemahan dari peta konsep :
a. Siswa diminta untuk membuat peta konsep di rumah, dan pada pertemuan berikutnya didiskusikan dalam kelas. 
b. Siswa diharapkan dapat membaca kembali materi dan memahaminya, agar dapat mengenali konsep-konsep yang ada dalam bacaan sehingga dapat mengkaitkan konsep-konsep tersebut dalam peta konsep.

G. Metodologi Penelitian
1. Subjek Penelitian 
	Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Az-Zahir Palembang Tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 20 orang. Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitian tersebut karena peneliti mengajar di kelas V MI Azzahir palembang. 

2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di MI Azzahir Palembang. Penulis mengambil lokasi ini dengan pertimbangan bekerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi penulis. 


3. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari bulan Agustus sampai September. Waktu dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut pada semester 1 tahun pelajaran 2014/2015.

H. Metode  Penelitian PTK 
	“Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.9 
Penelitian tindakan kelas merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut. PTK ini dilaksanakan melalui dua sampai tiga siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas dalam mengikuti mata pelajaran IPA dengan menggunakan strategi belajar concept map. 

Karena penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah PTK yaitu mulai dari tahap Perencanaan Tindakan, Pelaksanakan Tindakan, Pengamatan Tindakan, dan Refleksi.


9 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, 2006, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm 160
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1. Tahapan Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti, dibantu oleh seorang guru, melakukan refleksi berkaitan dengan kegiatan pembelajaran IPA semester genap (tahun ajaran 2014/2015). Hasil refleksi itu jelaskan dan di buat peta konsep (concept map), untuk mengidentifikasi masalah dan melanjutkan alternatif tindakan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Akhirnya diputuskan menggunakan RPP untuk memperbaiki proses dan hasil  dalam meningkatkan hasil pembelajaran IPA kelas V  kegiatan selanjutnya adalah sebagai berikut :
a. Memeriksa dan menjelaskan permasalahan yang dicapai guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Menentukan strategi yang ditempuh yaitu mengidentifikasikan pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi belajar concept map agar siswa aktif dan kreaktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 
c. Guru mempersiapkan konsep, materi dan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
d. Guru menyusun perencanaan pengajaran IPA dengan menggunakan strategi belajar concept map.
e. Guru menyusun soal tes untuk mengukur ketercapaian proses  pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar concept map.
f. Guru menyusun lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung didalam kelas.
2.Tahap Pelaksanaan Tindakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) ini dilakukan selama dua minggu (kelas V semester ganjil Tahun Ajaran 2013/2013). Dalam tahapan ini dilakukan tindakan :
a. Pelaksanaan siklus pertama dilakukan kegiatan pembelajaran yang telah disiapkan dengan RPP yang telah dibuat. Pengamatan yang dilakukan berupa mencatat aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
b. Pelaksanaan siklus selanjutnya jika pada siklus pertama proses pembelajaran masih belum tercapai dengan baik. Pada siklus selanjutnya ini didasarkan pada mengidentifikasi masalah atau mengevaluasi proses pembelajaran pada siklus pertama. Hasil yang dicapai pada siklus I belum bermakna atau mengerti. Selanjutnya kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I diveritivikasi sehingga dapat diketahui aspek-aspek yang perlu ditingkatkan sebagai bahan untuk memberikan tindakan pada siklus II dan seterusnya.

3. Tahap Pengamatan/Observasi Terhadap Tindakan 
	Pada tahap ini peneliti sekaligus menjadi guru dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar comcept map, peneliti langsung mengamati sendiri aktivitas siswa selama pelaksanan tindakan. Untuk menbantu proses pengamatan ini juga peneliti dibantu teman sejawat. Pengamatan yang dilakukan sesuai dengan lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti. Dalam tahap ini tentunya dilakukan pengumpulan data pada setiap pelaksanaan/tindakan yang dilakukan guru dan siswa. Dalam hal ini menggunakan lembaran penelitian yang telah disediakan. 
4. Refleksi 
Tahap ini berisi diskusi dari guru. Materi ini berisi tentang menitikberatkan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan, sekaligus menentukan sikap yang harus dilakukan tentunya untuk siklus berikutnya. Pada tahap ini juga diadakan analisis data untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat ditentukan apakah diperlukan siklus berikutnya atau tidak. 

I. Sumber dan Teknik Pengmpulan Data 
	Sumber utama data adalah guru dan siswa MI Azzahir Palembang tahun pelajaran 2014/2015. Sumber data juga berasal dari studi pustaka terhadap buku-buku nilai siswa. 
Teknik Pengmpulan Data 
a. Tes 
Tes  digunakan untuk menyaring data yang berupa tes hasil belajar murid. Tes  dilakukan dengan tes pertama untuk melihat belajar siswa dengan materi pesawat sederhana pada siklus I, dan tes  kedua untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan alat sederhana pada siklus II. Setelah data terkumpul, lalu data tersebut diidentifikasi atau dikelompokkan, kemudian dianalisis, ditafsirkan dalam menerangkan hasil penelitian dari data yang telah diperoleh.
b. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi belajar concept map.
10Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK ) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dan diamati oleh teman sejawat didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

J. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Ujian  
	Data hasil belajar siswa diperoleh dengan memeriksa lembar kerja siswa. Kemudian dianalisis untuk melihat kemempuan siswa menyelesaikan soal-soal pesawat sederhana dengan menggunakan strategi belajar concept map. 
	Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganlisis data hasil belajar adalah sebagai berikut :
a. Membuat kunci jawaban dan memeriksa skor pada masing-masing jawaban soal 

10Herman,Cassroom Action Research Teknik Penulisan dan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK ). 2008, (Jakarta: Rahayasa Research And Traini), hlm 42
b. Memeriksa jawaban siswa pada lembar jawaban mereka masing-masing
c. Memberi skor pada hasil tes masing-masing siswa
d. Skor siswa dikonversikan kedalam data Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
	Keberhasilan penelitian ini dilihat dari ujian akhir dengan tahap keberhasilan tindakan siswa klasikal 85% mendapat nilai > 70 sesuai dengan standar kriteria ketuntasan  minimum (KKM ) MI Az-Zahir Palembang.
a. Ketuntasan individual 
Seorang dikatakan telah mencapai ketuntasan individual jika siswa tersebut telah menguasai materi IPA sekurang-kurangnya 70% yang ditandai dengan pencapaian nilai sekurang-kurangnya 70.
b. Ketuntasan klasikal 
11Suatu kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan klasikal jika banyak siswa yang mencapai ketuntasan individual sekurang-kurangnya 85%

	Presentasi ketuntasan klasikal =




11Nana Sudjana dan ibrahim, penelitian dan penilaian pendidikan, (Bandung:Sinar Baru), hlm 129



2. Analisis Data Observasi

	12Data observasi tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Caranya dengan menghitung frekuensi deskriptor dari masing-masing indikator. Kemudian dipersentasikan dengan rumus: 

    
Keterangan :
NP	: Nilai Persen yang dicari dan diungkap
R	: Skor mentah yang diperoleh siswa
SM	: Skor Ideal dari tes yang bersangkutan 


TABEL 1
KATAGORI HASIL BELAJAR

	Nilai
	Nilai Huruf
	Keterangan

	86-100
76-85
60-75
55-59
≤54
	A
B
C
D
TL
	Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang sekali


		
						


12Purwanto, Perinsip-perinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 2010,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm10
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